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Tujuan penelitian adalah untuk menguji motivasi kerja sebagai intervening budaya 
organisasi dan efektivitas pelatihan terhadap kinerja karyawan. Metode survei dan 
teknik simple random sampling  digunakan untuk pengumpulan data dengan bantuan 
kuesioner yang mendasarkan skala Likert 10 poin. Jumlah sampel sebanyak 100 
karyawan dipergunakan untuk menguji hipotesis. Model penelitian yang dipergunakan 
adalah Structural Equation Modeling (SEM) dengan bantuan SmartPLS 3.2.9 untuk 
melakukan pengolahan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi 
dan efektivitas pelatihan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi 
kerja. Budaya organisasi mempunyai  pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Sementara efektivitas pelatihan dan motivasi kerja mempunyai  
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.   









The purpose of the study was to examine work motivation as an intervening organizational 
culture and the effectiveness of training on employee performance. Survey method and simple 
random sampling technique were used for data collection with the help of a questionnaire based 
on a 10-point Likert scale. The number of samples of 100 employees is used to test the hypothesis. 
The research model used is Structural Equation Modeling (SEM) with the help of SmartPLS 
3.2.9 to perform data processing. The results showed that organizational culture and training 
effectiveness had a positive and significant influence on work motivation. Organizational culture 
has a positive and insignificant effect on employee performance. Meanwhile, the effectiveness of 
training and work motivation has a positive and significant effect on employee performance. 
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Dalam suatu perusahaan salah satu indikator untuk menentukan keberhasilan 
adalah kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan merupakan sekumpulan dari kinerja tim 
dan kinerja tim merupakan kumpulan dari kinerja individu atau yang sering disebut 
dengan kinerja karyawan. Kinerja karyawan merupakan bagian paling awal yang dapat 
menentukan keberhasilan kinerja perusahaan pada akhirnya. Untuk itu perlu adanya 
upaya yang dilakukan untuk terus melakukan perbaikan kinerja baik karena telah terjadi 
kesenjangan kinerja dari yang diharapkan maupun telah mempunyai reputasi yang baik 
(Wibowo, 2017:237).  
Salah satu faktor yang dapat menentukan keberhasilan pelaksanaan kinerja adalah 
budaya organisasi (Wibowo, 2017:69). Budaya organisasi mempunyai pengaruh terhadap 
kinerja karyawan (Sahat Sihombing et al., 2018). Budaya organisasi mempunyai 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Bahadur et al., 2018). 
Budaya organisasi yang seimbang mempunyai korelasi positif dengan kinerja organisasi 
(Alireza Nazarian et al., 2017). Budaya organisasi mempunyai dampak positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Organisasi yang sukses tidak hanya memiliki 
budaya yang kuat tetapi budaya tersebut sesuai dengan lingkungan di mana ia diterapkan 
(Erniawati et al., 2020). Sementara itu Celeste (2012) menyatakan bahwa budaya 
organisasi mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Athena Xenikou (2006) menyatakan bahwa budaya organisasi yang berorientasi adaptif 
mempunyai pengaruh negatif terhadap kinerja. Rahmat Sabuharia et al. (2019) 
menyatakan bahwa budaya organisasi adaptif mempunyai pengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Selain budaya kerja pelatihan merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan 
keberhasilan kinerja. Pelatihan memberikan dampak signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Pelatihan yang telah diselenggarakan oleh manajemen mempunyai manfaat 
langsung bagi karyawan selanjutnya mempunyai dampak positif dan signifikan bagi 
kinerja karyawan (Yuyun et al., 2017). Setiap organisasi mempunyai tujuan untuk 
mencapai keberhasilan melalui program, layanan, kemampuan, dan produk. Namun, 
elemen-elemen seperti itu perlu dibayangkan, dikembnagkan, diimplementasikan, dan 
didukung oleh individu terlatih dengan baik (Joel Rodriguez and Kelly Walters, 2017). 
Melalui mediasi kepemimpinan pelatihan karyawan ditemukan mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan (Mohameed Saud and Khaled Odeh, 2018). 
Pelatihan secara luas diakui memberikan kontribusi terhadap kinerja individu dan 
organisasi (Tharenou et al., 2017). Pelatihan dan pengembangan mempunyai hubungan 
yang kuat terhadap kinerja karyawan dan keunggulan kompetitif (H.O. Falola et al., 
2014). Pelatihan dan pengembangan telah berkorelasi dan terbukti secara positif 
mempunyai hubungan yang signifikan secara statistik terhadap kinerja dan efektivitas 
karyawan (Abeba Mitiku Asfaw et al., 2015). Efektivitas pelatihan merupakan indikator 
dalam menentukan kesuksesan suatu pelaksanaan pelatihan di dalam memperoleh tujuan, 
baik tujuan yang berhubungan dengan individu maupun kelompok (Rifai, 2011). 
Efektivitas pelatihan dapat menggambarkan hubungan yang positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan (Khaled, 2016). Sementara penelitian Erma Safitri (2013) 
menyatakan bahwa pelatihan tidak signifikan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Edi Saputra et al. (2014) menyatakan dalam bahwa pelatihan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai. Citra Ayu Ningsi et al. (2015) membuktikan bahwa 
pelatihan berpengaruh tidak signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan. 
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Motivasi karyawan merupakan faktor yang mempunyai dampak kuat terhadap 
kinerja karyawan (Suharno et al., 2017). Karyawan yang mempunyai motivasi positif 
akan meningkatkan efektivitas dan efisiensi untuk mencapai tujuan organisasi (Md. 
Nurun Nabi et al., 2017). Ada korelasi hubungan yang signifikan antara motivasi 
karyawan dengan kinerja karyawan, oleh karena itu suatu organisasi harus menjadikan 
variabel motivasi karyawan sebagai tanggung jawab organisasi itu sendiri (Nnaeto dan 
Ndoh, 2018). Motivasi intrinsik berkaitan dengan kinerja tugas dan hubungan ini secara 
efektif dimediasi oleh komitmen kerja yang efektif. Motivasi ekstrinsik terkait dengan 
kinerja tugas dan hubungan ini dimediasi oleh komitmen organisasi yang efektif (Amna 
et al., 2015). Motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik mempunyai hubungan yang 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Maryam Kalhoro et al., 2017). Motivasi 
intrinsik mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Cheng 
Wen Lee, 2018). 
Dari hasil penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya di atas mengenai 
pengaruh budaya organisasi dan pelatihan terhadap kinerja karyawan menunjukkan hasil 
yang berbeda dimana sebagian penelitian menunjukkan positif atau berpengaruh dan 
sebagian penelitian menunjukkan nagatif atau tidak berpengaruh. Dengan adanya gap 
dalam hasil penelitian-penelitian tersebut penulis  tertarik untuk membuat konsep baru 
dengan menempatkan faktor perantara (variabel intervening) dalam penelitian yang akan 
dilakukan. Penulis menetapkan variabel independen adalah budaya organisasi dan 
efektivitas pelatihan, variabel intervening adalah motivasi kerja sedangkan variabel 
dependen yang ditetapkan adalah kinerja karyawan. 
 
HIPOTESIS 
Budaya Organisasi (X1) dan Motivasi Kerja (Z) 
Ida Ayu Indah Giantari dan I Gede Riana (2017) dalam penelitiannya 
menyimpulkan mengenai budaya organisasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
bagi variabel motivasi kerja pegawai, hal ini berarti semakin tinggi tingkat motivasi kerja 
dapat dipengaruhi oleh semakin baiknya budaya organisasi yang dimiliki oleh 
perusahaan. Semakin baik tingkat budaya organisasi  akan menjadi pendorong individu 
dalam perusahaan bekerja secara maksimal. Sutoro (2020) menemukan dalam penelitian 
yang dilakukan di pegawai BPSDM Provinsi Jambi mengenai budaya organisasi 
mempunyai pengaruh positif serta secara signifikan bagi variabel motivasi kerja pegawai. 
Motivasi kerja pegawai dapat meningkat dalam usaha menyelesaikan beban pekerjaan 
didukung dengan budaya organisasi. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Henny 
Pratiwi (2016) menunjukkan variabel budaya kerja yang mempunyai pengaruh positif 
serta signifikan terhadap motivasi kerja dari pegawai PT. Admiral Lines Belawan. Siti 
Nurhasanah (2018) mengemukakan dalam hasil penelitiannya bahwa budaya kerja 
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap motivasi kerja karyawan. Hal 
ini memberikan indikasi mengenai peningkatan budaya kerja dalam perusahaan 
menyebabkan motivasi dari pegawai akan meningkat dan terdorong untuk dapat 
menyelesaiakan pekerjaan dengan baik. Atas dasar penelitian-penelitian yang telah 
dikemukakan di atas hipotesis yang dapat diajukan adalah: 
H1: Budaya organisasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja 
(Z) 
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Efektivitas Pelatihan (X2) dan Motivasi Kerja (Z) 
Isnaini Oktaverina dan H. Fuad Nashori menyimpulkan bahwa efektivitas 
pelatihan efikasi diri dapat meningkatkan motivasi. Semakin tinggi efikasi diri individu, 
semmakmakin ndividu percaya akan memapuannya untuk berhasil dalam menjalankan 
tugas dan akan berusaha keras dalam menghadapi tantangan yang ada. Lia Sri Lestari 
(2013) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan efektivitas 
pelatihan akuntansiCarina Megasari (2014) menyatakan bahwa dalam penelitiannya 
efektivitas pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi karyawan di 
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. Cabang Surabaya. Panandrang Hasan et al. (2017) 
menunjukkan dalam penelitian bahwa efektivitas pelatihan adversity quotient 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi berprestasi siswa. Roosyida et al. 
(2018) menyatakan dalam penelitiannya bahwa efektivitas pelatihan efikasi dapat 
meningkatkan motivasi berwirausaha. Vera Firdaus dan Hisbiyatul Hasanah (2018) 
menyatakan bahwa pelatihan kewirausahaan mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap motivasi berwirausaha. 
H2: Efektivitas pelatihan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja 
(Z) 
Budaya Organisasi (X1) dan Kinerja Karyawan (Y) 
Ni Putu Pratiwi Irmayanthi dan Ida Bagus Ketut Surya (2020) menyatakan dalam 
penelitiannya mengenai budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Hal ini memberikan pembuktian dengan semakin kuatnya budaya 
organisasi yang dimiliki, maka akan meningkatkan kinerja karyawan pada perusahaan. 
Alivian Ayu Sagita, Heru Susilo, dan Muhammad Cahyo W.S. (2018) memberikan 
kesimpulan dalam penelitiannya bahwa budaya organisasi berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Pegawai yang sudah memiliki budaya organisasi yang tinggi 
akan selalu termotivasi untuk bekerja lebih baik, sehingga akan menunjukkan performa 
dan hasil kerja yang sesuai dengan standar yang telah ditentukan oleh perusahaan yang 
pada akhirnya akan berdampak peningkatan kinerja karyawan itu sendiri. Mohamad 
Ludvi Rakhmawan, Hamidah Nayati Utami, dan Ika Ruhana (2016) menyatakan dalam 
penelitiannya mengenai budaya kerja yang memiliki pengaruh secara signifikan pada 
kinerja karyawan PT. Semen Indonesia, Tbk. Penerapan budaya kerja yang semakin baik 
akan berdampak pada semakin baiknya karyawan dalam menghasilkan kinerja yang 
optimal. Penelitian juga didukung oleh Rasmulia Sembiring dan Winarto (2020) bahwa 
budaya kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Atas 
dasar penelitian-penelitian yang telah dikemukakan di atas hipotesis yang dapat diajukan 
adalah: 
H3: Budaya organisasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan (Y) 
Motivasi Kerja (Z) dan kinerja karyawan (Y)  
Achmad Fadhil dan Yuniadi Mayoman (2018) menunjukkan dalam penelitian 
yang mereka lakukan bahwa motivasi kerja dapat menghasilkan pengaruh positif serta 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini memberikan indikasi bahwa motivasi kerja 
yang semakin baik dari karyawan, misalnya diberikan keleluasan untuk berusahan 
maksimal dalam bekerja, mempunyai kemandirian, dan tanggung jawab dalam pekerjaan 
akan menyebabkan meningkatnya dorongan yang kuat dalam peningkatan kinerja 
karyawan pada perusahannya. Natalia Susanto (2019) menyatakan dalam penelitiannya 
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bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 
kinerja karyawan. Motivasi kerja yang semakin baik akan memberikan dampak kepada 
karyawan untuk terus mengembangkan dirinya sehingga terus terpacu dalam usaha 
menyelesaikan tugas dengan semakin baik yang pada gilirannya meningkatkan kinerja 
karyawan itu sendiri.  Dori Sandra Yudistira dan Febsri Susanti (2019) membuktikan 
dalam penelitiannya bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Dengan semakin kuatnya motivasi kerja yang dimiliki oleh setiap 
individu karyawan akan menyebabkan karyawan tersebut akan bekerja dan menjalankan 
tugasnya semakin baik pula yang akan meningkatkan kinerja karyawan pada akhirnya. 
Lidia Lusri dan Hotlan Siagian (2017) memberikan penjelasan dalam penelitiannya 
bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Atas dasar 
penelitian-penelitian yang telah dikemukakan di atas hipotesis yang dapat diajukan 
adalah: 
H4: Motivasi kerja (Z) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) 
Efektivitas pelatihan (X2) dan kinerja karyawan (Y) 
Pitha Dinza Pamelia (2019) dalam penelitiannya memberikan kesimpulan bahwa 
efektivitas pelatihan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Anisah (2017) dalam penelitiannya memberikan kesimpulan bahwa efektivitas 
pelatihan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Awali, 
Haryadi, dan Adi Indrayanto (2018) dalam penelitiannya memberikan kesimpulan bahwa 
efektivitas pelatihan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Stefanie Santoso et al. (2018) dalam penelitiannya memberikan kesimpulan 
bahwa efektivitas pelatihan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Atas dasar penelitian-penelitian yang telah dikemukakan di atas hipotesis yang 
dapat diajukan adalah: 
H5: Efektivitas pelatihan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan (Y) 
 Berdasarkan hubungan antar variabel di atas terkait dengan budaya kerja, 
efektivitas pelatihan, dan kinerja karyawan. Maka bisa diajukan kerangka model 
konseptual penelitian berikut ini:  
 
Figure 1. Empirical Research Method 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk menganalisis pengaruh 
budaya organisasi dan efektivitas pelatihan terhadap kinerja karyawan melalui motivasi 
kerja di perusahaan manufacture. Data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara survei melalui penyebaran kuesioner. Teknik 
FAIR VALUE : JURNAL ILMIAH AKUNTANSI DAN KEUANGAN   
VOL 4 NO 2 September 2021 
P-ISSN 2622-2191   , E-ISSN  2622-2205   
365 
 
pengumpulan data dilakukan dengan purposive sampling. Sebanyak 100 sampel 
digunakan untuk menguji lima (5) hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya. Semua 
item diukur dengan menggunakan skala Likert 1 (sangat tidak setuju) sampai 10 (sangat 
setuju). Model yang dipergunakan dalam penelitian adalah Structural Equation Modeling 
(SEM) dengan menggunakan bantuan SmartPLS 3.2.9 dalam pengolahan data. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Berikut disajikan hasil perhitungan dari pengolahan data dengan menggunakan 
software SmartPLS: 
 
Figure 2. The Results of Full Model Analysis 
Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan evaluasi terhadap 
model, outler model, dan inner model. 
 
A. Evaluation Model 
Table 1. Goodness of Fit 
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Source: hasil pengolahan data SmartPLS dalam penelitian  
Dari tabel 1. Dapat diketahui bahwa semua nilai loading factor dari setiap 
indikator mempunyai nilai ≥ 0.7, hal ini menunjukkan bahwa model adalah fit untuk 
dipergunakan dan tidak ada indikator yang dibuang. 
B. Evaluation Outer Model 
Table 2. Validity and Reliability Test 
 
Source: hasil pengolahan data SmartPLS dalam penelitian  
 




CR CA R 
Organizational 
Culture 0.704 0.839 0.922 0.895 
      -    
Training Efectiveness 0.907 0.952 0.980 0.974       -    
Work Motivation 0.778 0.882 0.946 0.927  0.435  
Employee 
performance 0.905 0.951 0.979 0.974 0.694 
Source: hasil pengolahan data SmartPLS dalam penelitian  










Organizational Culture 0.839       
Training Efectiveness 0.588 0.952     
Work Motivation 0.603 0.571 0.882   

















OC 0.704 ≥ 0.5 Valid 0.922 0.895 ≥ 0.7 Reliable       -    
OC1 <--- BK 0.852 0.726 0.274
OC2 <--- BK 0.787 0.619 0.381
OC3 <--- BK 0.895 0.801 0.199
OC4 <--- BK 0.893 0.797 0.203
OC5 <--- BK 0.759 0.575 0.425
∑ 4.185 3.518 1.482
TE 0.907 ≥ 0.5 Valid 0.980 0.974 ≥ 0.7 Reliable       -    
TE1 <--- EP 0.962 0.925 0.075
TE2 <--- EP 0.950 0.903 0.097
TE3 <--- EP 0.943 0.888 0.112
TE4 <--- EP 0.966 0.933 0.067
TE5 <--- EP 0.941 0.885 0.115
∑ 4.761 4.534 0.466
WM 0.778 ≥ 0.5 Valid 0.946 0.927 ≥ 0.7 Reliable  0.43 
WM1 <--- KP 0.773 0.597 0.403
WM2 <--- KP 0.925 0.855 0.145
WM3 <--- KP 0.909 0.825 0.175
WM4 <--- KP 0.889 0.790 0.210
WM5 <--- KP 0.907 0.822 0.178
∑ 4.402 3.890 1.110
EP 0.905 ≥ 0.5 Valid 0.979 0.974 ≥ 0.7 Reliable 0.694
EP1 <--- MK 0.939 0.882 0.118
EP2 <--- MK 0.970 0.942 0.058
EP3 <--- MK 0.953 0.909 0.091
EP4 <--- MK 0.965 0.931 0.069
EP5 <--- MK 0.928 0.861 0.139
∑ 4.755 4.524 0.476
CONSTRUCT
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Source: hasil pengolahan data SmartPLS dalam penelitian  
Dari tabel 3. dapat diketahui bahwa nilai AVE diatas 0.5 sehingga dapat 
dinyatakan bahwa konstruk mempunyai convergent validity yang valid. Kemudian dari 
tabel 4. nilai SQRT > construct correlations sehingga dapat dinyatakan bahwa konstruk 
mempunyai discriminant validity yang valid. Kemuadian nilai CR dan CA ≥ 0.7 sehingga 
dapat dinyatakan bahwa kontruk mempunyai reliability yang sangat baik.  
C. Evaluation Outer Model 
Table 5. Direct Effects 
 
Source: hasil pengolahan data SmartPLS dalam penelitian  
Table 6. Indirect Effects 
 
Source: hasil pengolahan data SmartPLS dalam penelitian  
Table 7. Direct Effects, Indirect Effects, and Total Effects 
 
Source: hasil pengolahan data SmartPLS dalam penelitian  
Table 8. Research Hypothesis Test 
 
1. Pengujian Hipotesis 1  
H1: Budaya organisasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
motivasi kerja  
Parameter sample mean pengaruh budaya organisasi terhadap motivasi kerja adalah 
sebesar 0.397. Nilai T Statistics sebesar 3.701 ≥ 1.967 atau nilai P Value sebesar 0.000 ≤ 
0.05, sehingga hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Karena itu H1 
FAIR VALUE : JURNAL ILMIAH AKUNTANSI DAN KEUANGAN   
VOL 4 NO 2 September 2021 
P-ISSN 2622-2191   , E-ISSN  2622-2205   
368 
 
diterima dan dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi secara berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap motivasi kerja. Dengan demikian hipotesis 1 didukung.  
2. Pengujian Hipotesis 2  
H2: Efektivitas pelatihan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
motivasi kerja 
Parameter sample mean pengaruh efektivitas pelatihan terhadap motivasi kerja adalah 
sebesar 0.342. Nilai T Statistics sebesar 2.400 ≥ 1.967 atau nilai P sebesar 0.018 ≤ 0.05, 
sehingga hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Karena itu H2 diterima 
dan dapat disimpulkan bahwa efektivitas pelatihan secara berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap motivasi kerja. Dengan demikian hipotesis 2 didukung.  
3. Pengujian Hipotesis 3  
H3: Budaya organisasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan 
Parameter sample mean pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan adalah 
sebesar 0.068. Nilai T Statistics sebesar 0.515 ≤ 1.967 atau nilai P sebesar 0.608 ≥ 0.05, 
sehingga hipotesis nol diterima dan hipotesis alternatif ditolak. Karena itu H3 ditolak dan 
dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi secara berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian hipotesis 3 tidak didukung. 
4. Pengujian Hipotesis 4  
H5: Motivasi kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan 
Parameter sample mean pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan adalah 
sebesar 0.502. Nilai T Statistics sebesar 3.281 ≥ 1.967 atau nilai P sebesar 0.002 ≤ 0.05, 
sehingga hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Karena itu H4 diterima 
dan dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja secara berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian hipotesis 4 didukung. 
5. Pengujian Hipotesis 5  
H6: Efektivitas Pelatihan 5S mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan 
Parameter sample mean pengaruh efektivitas pelatihan terhadap kinerja karyawan adalah 
sebesar 0.068. Nilai T Statistics sebesar 3.175 ≥1.967 atau nilai P sebesar 0.002 ≤ 0.05, 
sehingga hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Karena itu H5 diterima 
dan dapat disimpulkan bahwa efektivitas pelatihan secara berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian hipotesis 5 didukung. 
 
KESIMPULAN 
Adapun pengujian hipotesis dengan cara statistik terhadap pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependennya menghasilkan kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Dari 
kesimpulan tersebut berdasarkan nilai T Statistics sebesar 3.701 ≥ 1.967 atau nilai P 
Value sebesar 0.000 ≤ 0.05. Artinya budaya organisasi semakin tinggi, maka motivasi 
kerja meningkat. 
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2. Efektivitas pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Dari 
kesimpulan tersebut berdasarkan nilai T Statistics sebesar 2.400 ≥ 1.967 atau nilai P 
sebesar 0.000 ≤ 0.05. Artinya efektivitas pelatihan semakin tinggi, maka motivasi kerja 
meningkat. 
3. Budaya organisasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Dari kesimpulan tersebut berdasarkan nilai T Statistics sebesar 0.515 ≤ 1.967 atau nilai 
P Value sebesar 0.608 ≥ 0.05. Artinya budaya organisasi semakin tinggi, maka kinerja 
karyawan tidak meningkat. 
4. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dari 
kesimpulan tersebut berdasarkan T Statistics sebesar 3.281 ≥ 1.967 atau nilai P sebesar 
0.002 ≤ 0.05. Artinya motivasi kerja semakin tinggi, maka kinerja karyawan 
meningkat. 
5. Efektivitas pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Dari kesimpulan tersebut berdasarkan nilai T Statistics sebesar 3.175 ≥ 1.967 atau nilai 
P sebesar 0.002 ≤ 0.05. Artinya efektivitas pelatihan semakin meningkat, maka kinerja 
karyawan semakin meningkat. 
 
IMPLIKASI 
 Hasil penelitian mempunyai implikasi atas kebijakan manajerial. Hasil penelitian 
bisa dipergunakan perihal pedoman bagi manajemen dalam usaha menetapkan skala 
utama ketetapan apa yang lebih dilakukan terlebih dahulu untuk meningkatkan kinerja 
karyawan. Dari pengaruh langsung, tidak langsung, dan total koefisien jalur diketemukan 
efektivitas pelatihan adalah faktor yang positif dan dominan mempunyai pengaruh 
terhadap kinerja karyawan. Oleh karena itu manajemen bisa menetapkan atau merancang 
skala utama kebijakan dalam usaha meningkatkan kinerja karyawan sebagai berikut: 
1. Menerapkan program pelatihan bagi karyawan yang baik dan terencana dengan 
melakukan evaluasi secara regular secara menyeluruh di setiap divisi. 
2. Memasukkan keikutsertaan pelatihan karyawan sebagai salah satu Key Performance 
Indikator karyawan yang nantinya akan mempunyai dampak financial bagi karyawan 
itu sendiri. 
3. Memberikan motivasi kerja secara regular dan berkesinambungan kepada karyawan 
yang berkaitan dengan manfaat mengikuti program pelatihan baik untuk meningkatkan 
hard skill maupun soft skill. 
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